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ABSTRAK 

 

Gloridei L. KapahangAvrilia G.F.Tampi. , Harol R.Lumapow

Strategi Coping Stress dalam menghadapi Financial Stress pada 

Mahasiswa Rantau (Program Studi Psikologi FIPP Universitas Negeri 

Manado) di Tomohon. 

 
Responsibility  in  managing  one's  own  finances  can  be  a  source  of  stress  then  called 
financial stress.To get through and solve it.This study aims to determine the factors and 
strategies  of  coping  stress  in  dealing  with  financial  stress  in  overseas  students.The 
methodology that is used is a qualitative method with a focus on fenomenology.The subjects
 studied  amounted  to  3  stude nts  stage  of  18-25 and the data  collection  techniques  used 
were  interviews,  observations.The  resultsshowedthattherearefactorsthataffectthe 
financialstressof regional students, namely parental income and  financial literacy.Then 
students  will  use  problem-focused  coping  strategies  when  they  perceive  the  situation  as 
manageable  such  as  seeking  someone's  help  and  finding  a  solution.  Coping  strategies, 
onother hand, focus on emotions as  they perceive the situation as  insurmountable. 
What will be done is to be religious, create positive meaning, calm yourself,and actions. 

 

Keywords :Strategi Coping Stress, Financial Stress, Overseas Students 

Tanggungjawab  dalam  mengelola  keuangan  sendiri  bisa  menjadi  sumber  stress  kemudian 

disebut financial stress.  Untuk melewati  dan menyelesaikannya, diperlukan strategi  coping 

untuk tetap berefek positif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor dan strategi

 coping stress dalam menghadapi financial stress pada mahasiswa rantau. Metode penelitian 

ini  dilakukan  menggunakan  metode  kualitatif  dengan  pendekatan  fenomenologi.  Subjek 
yang diteliti berjumlah 3 mahasiswa rantau pada usia yaitu18-25 dan teknik pengumpulan data

 yang  digunakan  yaitu  wawancara,  observasi.  Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa 
terdapat  faktor  yang  mempengaruhi  financialstress  mahasiswa  rantau  yaitu  pendapatan 
orangtua  dan literasi  keuangan.  Kemudian Mahasiswa akan menggunakan strategi  coping 
yang  berfokus  pada  masalah  saat  mereka  memandang  situasi  tersebut  bisa  diatasi  seperti 
mencari  bantuan  seseorang  dan  mencari  solusi.  sedangkan  strategi  coping  berfokus  pada 
emosi  saat  mereka  memandang  situasi  tersebut  tidak  bisa  diatasi.  Hal  yang  akan  

dilakukan  adalah  bersikap  religius,  menciptakan  makna  positive,  menenangkan  diri, 
membatasi perasaan dan tindakan. 

 

Katakunci:Strategi Coping Stress,Financial Stress,Mahasiswa Rantau
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1.  Pendahuluan 
Pada   dasarnya,   terdapat   

banyak risikoyangharusdihadapi 

olehpara 

perantauketikainginmerantau,termasuk 

di antaranyaadalah tinggaljauhdari 

keluarga yang mereka sayangi  dan 

menetapbersama orang-orangbaruyang 

samasekalitidakdikenal. 

Dalammencapai kesuksesanada 

prosesyangharusdilalui olehmahasiswa 

perantauanyaituproses pendewasaanyang 

diperhadapkanpadaberbagai perbedaan, 

perubahan, dan penyesuaian  diri 

diberbagai aspekkehidupan.Individuyang 

dikategorikan  orang  dewasa   tentu  saja 

peran dan tanggungjawabnyaakan 

bertambah  banyak. Contohmerekaharus 

bertanggung  jawabakanfinansial,sosial, 

dan psikologistanpabergantungpada 

orangtuamaupunoranglain. 

Mahasiswa  rantau juga 

mengharuskan untukdapatbelajar 

menjalani 

kehidupannyasendiri,termasuk 

didalamnyamengaturkeuangan atau 

financialnya.Dalam mengaturkeuangan 

baiksecarasadarataupuntidak,mahasiswa 

rantaudimintauntukmampudan dapat 

hidupsendiri memilihhal denganbijak 

supaya  tidak berdampak buruk ke 

depannya.Dengan begitu,anakyang 

merantauakan berusahauntukdapat 

menjalani kehidupansendiri,sehingga 

menjadi individuyang tidakbergantung 

terlebihkepadaorangtua 

Terjadi perubahan-perubahan 
penyesuaianyangtidakbisa diterima oleh 

Sebagian individu,hal itu tidak 

dimanfaatkan  dengan  baik sehingga 

menjadi suatumasalahyangbarubagi 

mereka.Denganadanyakondisi tersebut 

bukan tidakmungkinseseorangakan 

mengalami tekananyangakan 

menyebabkan   stress   dikemudian   

hari. 

Saam danWahyuni(2014)Menurut 
pandanganmereka,stresadalah respons fisik  

dan  mentalseseorang  terhadap 

tekanandarilingkungan. 

Tanggungjawab dalammengelola 
keuangan sendiri  tersebut juga bisa 

menjadi sumberstressyangkemudian 

disebutfinancialstress.MenurutMokhtar 

&Husniyah 

(2017);Vosloo,Fouche,&Barnard (2014) 

Financialstress diasumsikansebagai 

pandangansetiap individupadafinancial 

ataukeuangan sendiri.Untukitu, 

setiaporangperlu mengerti 

denganbijakmengenai penyebab 

financialstressitu.Hal itubisasajakarena 

financial behavioryangburukatauadahal 

lainnya.(Sina& Raturomon,2015). 

Untukmerasalebihbaiksecara fisik 
dan  mental,  maka  diperlukan   strategi 

copingyangbaikuntukmelalui dan 

mengatasi permasalahan tersebutbahkan 

juga  dapat berdampak  positifbagisetiap 

individu.Strategi copingstressyaituusaha 

setiap individu dalam  mengatur, 

mentolerir,bahkanmengurangi efek-efek 

negativedari permasalahanyang dirasakan 

olehindividu. 

Strategi copingstressmempunyai dua 

strategi yaitupemecahanyangberfokus pada 

permasalahan  dan  cara mengatasi yang 

berfokus  pada emosi. Pemecahan 

yangberfokuspadamasalahmemiliki tiga 

bentukyaitu(1) Pemecahanmasalahyang 

terencana   merupakan sikap atau reaksi 

yang  tampak  dengan  melakukan  suatu 

kegiatanyangmemiliki tujuan untuk 

mengadakan perubahan situasi,dengan 

mencarisolusi danmelakukanpendekatan 
secaralogisdalam mengatasi masalah.(2) 

konfrontatif kopingmerupakansikapatau 

reaksi yang tampakdenganmelakukan 

suatukegiatanyangmemiliki tujuan untuk 

melakukanperubahansituasidengancara 
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melawanlangsungsumbermasalah tanpa 
memikirkan dampakburukbaiknya.(3) 

mencari dukungansosialmerupakansuatu 

sikapataureaksi denganmencaribantuan 

dari oranglain,baikdalambentuk dukungan 

nyata ataupun  bantuan emosional. 

selanjutnyayangberorientasi 

padaemosi(emotion-focusedcoping)yang 

memiliki limabentukyaitu(1)Distancing 

adalahmenjagajarakdenganmasalah atau 

membuatnya terlihattidakmemiliki 

masalah.(2)Escape avoidanceyaitu 

melarikan diridarimasalahyang dihadapi 

kepadahal-halnegatif(3)kendalidiriyang 

merupakansuatu  responseseorang  untuk 

membatasi diribaikdarilingkungan, 

tindakan,dan perasaan (4)Accepting 

rensponsibility merupakan suaturespon 

meningkatkan kesadaran ataupenerimaan 

suatu masalah individuyang dihadapi.(5) 

Positive reappraisal,merupakansuatu 

respon   yang   melihat   suatu   masalah 

memiliki   sisi   positif   dan   bermakna 

contohnya    seperti    bersikap    religius. 
(Lazarus,R.S&Folkman,S.1984). 

Untuk itu,Stressyangmeningkat dapat 

mendorong seseorang untuk 

menciptakansuatucara untukcoping 

permasalahan baikitucaramengurangi 

maupunmengatasi permasalahan tersebut. 

Pada  umumnya, seseorang yang 

mengalami stressakanmerasakan 

kebingungan, marah-marah,  kesedihan, 

danlain-lain.Strategi copingstress 

mempunyaibanyakbentukyang dapat 

dilakukan oleh setiapindividudanmereka 

tidakhanyamenggunakansatustrategisaja 

namun bisa dilakukan  dengan beragam 

yang sesuai  dengan kebutuhan, 

kemampuan,dankondisiseseorangdengan 

begitupermasalahan psikologisbisa 

terkendali dengan denganbaik.Penelitian 

ini dilakukan untukmengetahuibentuk- 

bentukstrategi copingstresspada mahasiswa  

rantau  sedang  menghadapi 

permasalahanfinancial stress.

2.Metode 
Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian yang 

digunakan yaitu dengan pendekatan 

fenomenologi yang merupakan penelitian 

yang didasari oleh pengalaman- 

pengalaman atau fenomena yang dirasakan 

dan dilihat oleh individu. 

Selanjutnya pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan Teknik 

purposive   sampling.   Cara   pengambilan 

sampel     dengan     teknik     ini,   dimana 

dilakukan  berbagai  evaluasi  untuk  dari 

kriteria-kriteria    yang    ditentukan    lalu 

mempertimbangan      akan      factor – 

factor tertentu dari hasil sumber data yang 

didapatkan. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi ciri-ciri kriteria subjek yaitu 

sebagai berikut. 

1.   Mahasiwa yang berusia 18-25 tahun 

2.   Mahasiswa rantau yang berdomisili di 

Kelurahan Matani Satu Kota Tomohon 

3. Mahasiswa yang sedang belajar di 

perguruan tinggi Universitas Negeri 

Manado, Fakultas Ilmu Pendidikan dan 

Psikologi, Program Studi Psikologi 

4.   Mahasiswa perantauan luar pulau  

Berikut   adalah   data   subjek   yang 

disajikan dengan table. 

 

Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan datasebagaiberikut.(1) 
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observasi, pertama-tama  peneliti 

melakukanpendekatan dengan subjek 

penelitianyang terpilih,aktivitasini 

dilakukanolehpeneliti agarbisamenjalin 

kekaribanuntukpeneliti dansubjek 

penelitian.Selanjutnya(2) 

wawancara,Hal ini 

dilakukandengantujuanuntukmencari 

informasi baiksecaralangsungataulebih 

mendalam  dari informan yang 

dikriteriakan.Pertemuan langsung 

dengan subjek  ataupuninforman  nanti 

dilaksanakandengan bertemusecara 

langsung,sehingga tercipta hubungan 

personaldan memungkinkan  

pengamatan 

secaralangsungterhadapkondisi subjek 

atauinforman. 

Dalam penelitian ini  digunakan 
teknik analisis  data yang dikemukakan 

olehMilesandHuberman (2014)yakni (1) 

DataReduction(Reduksi 

Data)Mereduksi 

dataataumerangkum,memilih poin-poin 

yangbentuk,pokok atau inti,dan 

memfokuskan padamasalahyangpenting 

Sugiyono(2016).(2)Data Display 

(Penyajian Data)Setelah data 

diminimalkan, 

tahapberikutnyamelakukan 

displaydata.Milesdan Huberman 

menegaskan bahwamodusdominan 

menampilkaninformasi dalampenelitian 

kualitatif  adalah melalui penggunaan 

bahasa deskriptif.(3)Conclusion 

Drawing/Verification adalah 

tahapterakhir dalam 

analisisdatakualitatifyaitudengan 

melakukanpenarikankesimpulan. 

Triangulasi  sumber digunakan 
peneliti dalam mengujikredibilitas 

penelitian  dengan  cara mencaridata 

ataupun informasi  dari berbagai sumber 

lalumelakukan pengecekan dengan data 

yang  diperoleh  yakni  data  yang  

telahdidapatkandari 

berbagaisumberseperti 

hasiltemuan,arsip,dan dokumenlainnya. 

Selanjutnya,  informasi   tersebut  

diminta dari  sumber lain yang masih  

terhubung satusamalain.Pemanfaatan 

teknik triangulasiini dilakukanuntuk 

mendapatkanjawaban yanglebihjelasatau 

valid. 

 

3.HasildanPembahasan 
Permasalahanyangdihadapisaatini 

adalahfinancial stressyaitu 

ketidakmampuan seseorangdalam 

mengelola   keuangan  yang  menciptakan 

efekpsikologisseperti stress.Kriteria 

subjekyangdiambil adalahmahasiswa 

rantau,dimanaiajugamengalami masalah 

financial stresskarenakurangbaiknya dalam  

mengelola keuangan. Perilaku 

kurangbaikseseorangdalam mengatur 

keuangan akan berdampakburukbahkan 

mengakibatkanberbagai efeknegatif, 

termasukdidalamnyayaitufinancial stress 

(stress   finansial).  (Garman,  Leech  & 

Grable,1996). 

Dari hasilpenelitianyangdilakukan 
peneliti,faktor yangmempengaruhi 

financial stressadanyaapendapatan 

orangtua Ketiga subjekmengalami 

keterlambatan orangtuadalam mengirim 

keuangan perbulan sehinggamerekaharus 

menunggu.  Hal   ini  bisa  menimbulkan 

stressterhadap mahasiswarantau.  Faktor 

yangkedua,literasi keuanganyang 

merupakan pengelolaan keuanganyang 

buruk.Ketiga subjekjugamengalamihal 

ini,merekamenyatakan bahwamereka 

memiliki literasi  keuangan yang rendah 

atau buruk dalam mengelola  keuangan 

yaitudalamhal pembelianberlebihan 

sehinggamenyebabkanpemborosan. 

Dari permasalahan tersebutmaka 
dilakukanlahstrategicopingstress,strategi   

copingstressmerupakan suatucara 

seseorang  dalam   menghadapi   masalah 

stressyangdialamidenganmencari solusi 

ataupun mengurangibeban stressyang 

dirasakan.Penelitimenemukan beberapa 
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bentukyang dilakukan olehsubjek 

berdasarkan  aspek-aspek yang 

dikemukakanolehteori Lazarusdan 

Folkman. 

Strategi 

yangpertamayaituproblem- 

focusedcopingatauyangberfokus pada 

masalah  dengan  bentuk 

planfulproblem- focused coping atau 

pemecahan masalah terencana.Jika 

ketiga subjekmendapat masalahfinancial 

stressmerekaakan 

berusahamenyelesaikanmasalah dengan 

mencari solusi.Subjekmenjelaskan 

bahwa dalam 

menyelesaikanmasalahfinancial 

tidakakanlamakarnahal tersebutsangat 

pentingdanharus segeradiselesaikan. 

Untukitusubjek  melakukan usahadan 

upayaini tiapbulannyadenganmengelola 

keuangan dengan 

berhemat.Caramengatur keuangan 

PCCdan NTLdalam mengelola 

keuanganyang diberikan uangperbulan 

yaitudengan perencanaan 100ribuuntuk 

kebutuhan perminggudengan perkiraan 

perbulanada4minggu. 

Strategi problem-focusedcoping 
selanjutnya denganbentuk Seekingsocial 

supportataumencari dukungan 

oranglain. Keluarga  

menjadibantuandandukungan 

utamasubjekEDMdan subjekNTLdalam 

membantu  menyelesaikanmasalah 

financial stressselanjutnyaadatemanyang 

menjadi opsi 

selanjutnya.Berbedadengan PCC,  ia  

akan  mencari   teman  untuk 

memintabantuanseperti uanguntuk 

pinjaman. Diketahui  bahwa keluarga 

sangatmembantudalam keuangandan 

orangsekitarmembantudalam kebutuhan 

makanan dan barang.Subjekjuga 

mendapatkannasehatdarikeluargadalam

mengelola keuanganyaituuntuk 

menghematdenganmemakai uangsebaik- 

baiknya. 

Strategi  yang berfokus pada 

Emotion-focused coping dengan bentuk 

Distancing  atau  menjaga jarak  dari 

masalah.Halinitidakdapatmenyelesaikan 

masalahtapi dapatmengurangirasastress 

yang dirasakan.Dalam mengekspresikan 

masalahfinancial stressketigasubjek 

menarikdiridarilingkungan. 

Strategi  yang berfokus pada 

Emotion-focused  coping  dengan  bentuk 

Self  controlling  atau  mengontrol   diri 

sendiri baiktindakaanmaupun perasaan. 

SaatsubjekPCCdan NTLmengalami 

financialstress,iamembatasi hubungan 

dengan oranglain,diaberpikirbahwaitu 

adalahmasalahnyayangseharusnya dia 

pikirkan tanpamelibatkan oranglain.Saat 

orangtua  terlambat mengirim uang 

perbulan PCCdan NTLmemikirkan untuk 

tetapmengontrol diridanmemilihuntuk 

tetapmenunggu. 

Strategiyang yang  selanjutnnya 

yaitubentuk Accepting responbility yakni 

kesadaranbahwaperasaandiri akansuatu 

masalah. Perasaan  yang  dirasakansubjek 

EDMdan NTLdisaatsedangmengalami 

financial stressitugelisah,dan khawatir 

denganmasalahyangakan datang. 

Sedangkan Perasaan PCCsaatmengalami 

financial stressyaitusedih dan kecewa 

kepadadiri sendiri karenakurangmampu 

dalam mengaturkeuangan.Menurutketiga 

subjekfinancialstressinidisebabkan oleh 

diri sendiri karenakurangmampunya 

mereka dalammengelolakeuangansampai 

menjadikan subjekmemikirkan sampai 

merasastress. 

Strategi  yang berfokus pada Emotion-
focused coping dengan bentuk 

positivereappraisalataumenciptakanhal 

halmenjadi positif.SaatSubjekmerasa 

tertekan  dengan  stress yang  disebabkan 

oleh financial,Subjekberdoa danberserah 

kepada Tuhan,iabersikapreligius saat 

dalam keadaan tersebut.MenurutSubjek 

financial stress sebagai tantangan untuk 
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dihadapidandarisanadapatbelajaruntukhidu

plebih teratur,mengelolakeuangan 

denganbaik,bahkan bisamenghadapi 

masalah. Subjekjugamenyampaikan 

keinginan dan harapan kedepannyaagaria 

dapat mengatur keuangan  dengan lebih 

baiklagi.

 

4.   SimpulandanSaran 

Simpulan 

Hasil  penelitian ini  telah 
menjelaskan tentang “Strategi  coping 

stressdalam menghadapi financial stress 

padamahasiswarantau(Program Studi 

Psikologi  FIPP Universitas Negeri 

Manado)diTomohon 

Terdapat faktor-faktoryangyang 

mempengaruhi financial 

stresssubjekyaitu pendapatan 

orangtuayangtertunda,juga 

dapatmenundakiriman uangperbulan 

untukmahasiswarantau,hal tersebutbisa 

menimbulkanfinancial stressbagi 

mahasiswa rantau.Selanjutnya,adafaktor 

literasi keuanganyangrendahyang 

berdampakpadapengelolaan keuangan 

yangburuk.Pengelolaan keuanganyang 

buruk disebabkan oleh sikappemborosan 

mahasiswa rantausehinggaterjadinya 

financial stress. 

Terdapatduastrategi copingstress yang 
digunakan olehsubjekyakniyang 

berfokuspadamasalah danyangberfokus 

pada  emosi. Masing-masing subjek 

memilih  untuk menghadapi  masalah 

denganmencarisolusi dan untuk 

mengantisipasi  yaitu      subjek akan 

membagi  kebutuhan penting dan 

kebutuhan pribadibahkanmelakukan 

penghematan sehinggawaktuuntuk 

menyelesaikan permasalahanfinancial 

stress bisasegeraterselesaikan.seeking 

social support(mencari dukungansosial). 

Setiap   subjek   membutuhkan   

bantuan,dukungan,dannasehat/saranbaikitu

dari keluarga,teman,danorangsekitar. 

Dalam emotion-focusedcoping, 

dengan bentuk distancingsubjektetap 

melanjutkanaktivitasseperti pada 

umumnyauntuk tidakmelibatkan diri 

dengan masalah financial  stress. Bentuk 

self  controlling  atau    mengontrol  diri 

sendiri baiktindakaanmaupun perasaan. 

Setiapsubjek  melakukanhalini untuk 

membatasi hubungan dengan oranglain 

bahkan memilih bertahan  dalamkeadaan 

apapun tanpaharusmelibatkan oranglain 

agartidakmenyusahkanoranglain.Bentuk 

acceptingresponbility ataukesadaranakan 

perasaan diridalamsuatumasalah.Ada 

berbagai perasaanyangdirasakan oleh 

subjekyaitu gelisah,khawatir,sedih, 

bahkankecewaterhadap  dirisendirisaat 

terjadinyafinancial stress.Mereka 

merasakan bahwafinancialstressini 

bersumber dari  diri sendiri yang 

disebabkanolehkurangmampunyamereka 

mengelolakeuangan denganbaik.Bentuk 

copingpositivereappraisal atau 

menciptakanhal-halmenjadipositif tujuan 

untukmengembangkan diri.Hal-hal yang 

dilakukansubjekdalam strategi iniyaitu 

bersikapreligius,dan bersediabelajar 

mengelolakeuangandenganbaik. 

 

Saran 

Berikutiniadalahsaranpenelitiyang 

bisadipertimbangkan oleh pihak-pihak 

yangterkait.

1) Saran bagi mahasiswa rantau, 
dalammenghadapi permasalahanfinancial 

stressdisarankan untukdapatmelakukan 

strategi copingstressdenganbaik,belajar 

untukmemperhatikan pengeluaran 

keuangan,mampumengelolafinansial, dan 

untukbisamemikirkan denganlebihbaik 

lagi dan bijakdalam mengambil keputusan 

sehingga tidakhanya berdampakpada 

waktujangkapendektetapi jugaagar 

berdampakpadawaktujangka panjang. 
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Menetapkan perencanaan akan kehidupan 

masadepanyangbaik 

2)  Saranuntukorangtuauntukdapat 
menanyakan keadaanfinancialanakdan 

mencukupi kebutuhanfinancial anakyang 

sedangmerantau diluaragaranak 

perantauan tidakmengalamipermasalahan 

financial stress. 

3) Saran  bagi  peneliti  selanjutnya 

perlu  belajar  lagi  dasar  dari  berbagai 

macam landasan terutama hal-hal yang 

berkaitan dengan permasalahan financial 

stress dan bentuk-bentuk strategi coping 

stress      untuk      memperkaya      ilmu 

pengetahuan  serta  lebih  memperdalam 

ilmu   tentang penelitian yang berkaitan 

dengan   penelitian    metode    kualitatif. 

Peneliti  berharap     penelitian  ini  bisa 

memberikan  ilmu  pengetahuan  bahkan 

sumberreferensiyangbarubagioranglain 

yang  ingin  melakukan  penelitian  yang 

serupalebihlanjutdengandapatmenyusun 

penelitianini denganlebihsempurnalagi.  
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